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ABSTRAK

Ahmad Nurdiyanto. 21901053022. Rancang Bangun Web Service Pada Model
Sistem Irigasi Tetes Berbasis RAD (Rapid Application Development). Pembimbing
I: Fawaidul Badri: Pembimbing Il: Bambang Minto Basuki. Teknik Elektro.
Fakultas Teknik. Universitas Islam Malang.

Tanaman selada mudah dibudidayakan di Indonesia, tetapi membutuhkan sistem
irigasi tetes yang efektif untuk pertumbuhan optimal dan hasil yang baik. Petani
memerlukan akses informasi dan teknologi yang memadai untuk menentukan
jumlah dan waktu air yang dibutuhkan oleh tanaman. Sistem irigasi terintegrasi
teknologi dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi kerugian dengan
antarmuka grafis intuitif yang memberikan informasi real-time untuk pemantauan
lahan pertanian yang mudah dan efektif. Penelitian ini menerapkan metode RAD
(Rapid Application Development) yang meliputi analisis kebutuhan, desain sistem,
pengembangan, evaluasi, dan implementasi. Tujuan penelitian ini yaitu
menghasilkan rancangan dan membuat web service dengan model RAD serta
mengetahui hasil pengujian rancangan web service pada sistem irigasi tetes. Hasil
penelitian menggunakan metode pengujian black box AP1 dengan sofware postman
dari 10 pengujian mendapatkan skor 100 dengan hasil output response yang
diharapkan sedangkan dengan metode pengujian Usability Fitur Sistem Website
dengan jumlah responden 24 orang mendapatkan presentase kelayakan 87% dengan
kategori (sangat layak).

Kata Kunci— RAD, API, Web Service, Irigasi Tetes.
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ABSTRACT

Ahmad Nurdiyanto. 21901053022. Designing a Web Service for RAD (Rapid
Application Development)-Based Drip Irrigation System Model. Supervisor:
Fawaidul Badri: Co Supervisor. Bambang Minto Basuki. Electrical Engineering
Departement. Faculty of Engineering. Islamic University of Malang.

Lettuce is an easy crop to cultivate in Indonesia, but it requires an effective drip
irrigation system for optimal growth and yield. Farmers need adequate access to
information and technology to determine the amount and timing of water required
by the crop. An integrated irrigation system with technology can improve
productivity and reduce losses by providing an intuitive graphical interface that
gives real-time information for easy and effective monitoring of agricultural land.
This research applies the Rapid Application Development (RAD) method that
includes requirements analysis, system design, development, evaluation, and
implementation. The aim of this research is to produce a design and create a web
service using the RAD model and to determine the results of testing the web service
design on the drip irrigation system. The research results using the black box API
testing method with the Postman software show a score of 100 with expected output
response, while the Usability Feature System Website testing method with 24
respondents obtains a feasibility percentage of 87% with a (very feasible) category.

Keyword— RAD, API, Web Service, Drip Irrigation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman selada merupakan sayuran yang mudah dibudidayakan dan memiliki
pertumbuhan yang cepat di Indonesia. Petani banyak yang memanfaatkan tanaman
ini sebagai peluang usaha atau sumber makan. Tanaman ini tumbuh dengan baik
pada suhu antara 15°C hingga 25°C [1] dan kelembapan tanah 65% hingga 78%
[2]. Oleh karena itu, sangat penting untuk memastikan sistem distribusi air yang
efektif dan efisien agar tanaman selada dapat tumbuh dengan optimal.

Sebagai faktor kritikal dalam proses pertumbuhan tanaman, distribusi air harus
dilakukan secara efektif dan efisien. Bila air tidak diterima secara merata, maka
pertumbuhan tanaman akan terpengaruh dan hasil produk pertanian juga akan
mengalami penurunan. Salah satu cara yang tepat untuk memastikan pemerataan
pendistribusian air adalah dengan menggunakan sistem irigasi tetes. Ini akan
membantu dalam mengoptimalkan pertumbuhan tanaman, hasil produk pertanian,
dan mengoptimalkan nilai guna air [3].

Sistem irigasi tetes merupakan solusi yang efektif untuk mengatasi masalah
distribusi air dalam pertanian. Namun, petani masih menghadapi permasalahan lain
seperti keterbatasan akses informasi dan teknologi yang memadai. Mereka sering
kali kesulitan dalam menentukan jumlah air dan waktu yang tepat untuk
memberikan air pada tanaman [4].

Sarana dan prasarana yang baik sangat dibutuhkan untuk mengakses informasi
pada lahan pertanian. Salah satu cara untuk memperoleh informasi tersebut adalah
melalui sistem irigasi yang baik dan terintegrasi dengan teknologi, yang dapat
meningkatkan produktivitas dan mengurangi kerugian. Web service merupakan
salah satu teknologi layanan yang ditawarkan melalui internet atau jaringan lainnya
yang memungkinkan perangkat untuk berinteraksi dan berbagi data antar sistem [5].

Website merupakan perangkat yang dapat terhubung dan berinteraksi dengan
web service menggunakan API (Application Programming Interface) [6]. Website

membantu petani dalam memantau kondisi lahan pertanian mereka dengan cara
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yang mudah dan efektif. Melalui antarmuka grafis yang intuitif, petani dapat
mengakses informasi pada lahan pertanian secara real-time. Ini membantu petani
untuk membuat keputusan yang tepat dan memaksimalkan produksi pertanian
mereka.

Penelitian-penelitian sejenis telah mengembangkan solusi-solusi berbeda
untuk membantu petani meningkatkan pertumbuhan tanaman mereka. Penelitian
yang dilakukan oleh [7], mengembangkan aplikasi Blynk untuk membantu
monitoring dan mengendalikan pertumbuhan tanaman terung dengan sistem irigasi
tetes. Faktor-faktor penting seperti kelembaban tanah, temperatur, dan kelembaban
udara direkam dan disimpan dalam database yang dapat diakses dan diunduh dalam
format .csv untuk analisis lebih lanjut. Dengan aplikasi ini, memastikan
pertumbuhan optimal dan meminimalkan pemborosan air menjadi lebih efisien.

Penelitian yang dilakukan oleh [8], mengembangkan sistem pemantauan web
untuk pertumbuhan tanaman cabai. Sistem irigasi tetes yang dikembangkan
dilengkapi dengan otomatisasi pengukuran nutrisi, pH air, suhu/kelembaban udara,
dan intensitas cahaya serta memantau pertumbuhan tanaman. Hasil dari monitoring
pertumbuhan tanaman cabai dapat diakses melalui sistem pemantauan berbasis web
yang menampilkan data dalam bentuk grafik, tabel, dan citra untuk mempermudah
pemantauan dan analisis.

Penelitian yang dilakukan oleh [9] mengembangkan aplikasi Android untuk
pertumbuhan tanaman cabai dengan sistem irigasi tetes. Aplikasi ini memudahkan
para petani untuk memantau faktor-faktor penting seperti suhu, kelembaban, dan
jumlah air yang tersedia. Informasi tersebut dapat diakses dengan mudah melalui
aplikasi Android dan Google Spreadsheet yang memungkinkan para petani
memantau kondisi tanaman secara real-time.

Tiga penelitian berbeda yang telah dikembangkan membuktikan bahwa sistem
pemantauan dan pengendalian pertumbuhan tanaman dapat menjadi lebih efisien
melalui teknologi. Namun sistem pemantauan dan pengendalian yang sudah
dikembangkan masih terdapat kekurangan seperti tidak adanya fitur notifikasi [7],

penggunaan air [8], pemantauan kontrol air dan pupuk [9].
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Untuk meningkatkan hasil panen dan mengurangi kerugian, peneliti membuat
hasil rancangan web service untuk sistem irigasi tetes yang memantau suhu,
kelembapan, penggunaan air, pupuk, serta kontrol penyiraman dan pemupukan
pada tanaman selada dengan metode RAD (Rapid Application Development). Web
service ini dapat diakses melalui website agar petani dapat memantau kondisi
tanaman.

1.2 Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan rancangan dan membuat web service dengan RAD (Rapid
Application Development) pada model sistem irigasi tetes.
2. Mengetahui hasil pengujian rancangan web service pada model sistem
irigasi tetes.
1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ditemukan pada penelitian skripsi ini adalah:
1. Bagaimana hasil rancangan web service dengan RAD (Rapid Application
Development) pada model sistem irigasi tetes?
2. Bagaimana hasil dari pengujian impelemtasi rancangan web service pada

model sistem irigasi tetes?

1.4 Batasan Masalah

1. Penelitian ini akan menekankan pada rancang bangun web service untuk
sistem irigasi tetes, bukan pada implementasi hardware atau rancangan
sistem irigasi tetes.

2. Penelitian ini hanya akan membahas aplikasi website sebagai interface
antara pengguna dan sistem irigasi tetes, bukan aplikasi mobile atau
desktop.

3. Penelitian ini menggunakan metode RAD (Rapid Application Development)
dalam pengembangan web service.

4. Lingkup area penelitian di laboratorium pertanian enviro — hydro unisma.
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1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini  diharapkan  memberikan  kontribusi  bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang teknologi irigasi tetes
dan dapat menjadi fondasi bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang
yang sama.
1.5.2. Manfaat Praktis
1) Mempermudah dalam pengambilan keputusan dan tindakan yang
tepat dalam mengelola lahan pertanian.
2) Meningkatkan aksesibilitas informasi pengelolaan lahan pertanian
bagi petani.
3) Mempermudah dalam melakukan pemantauan pada lahan pertanian.

4) Meningkatan efisensi waktu dan biaya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang mengenai permasalahan yang mendasari
penelitian. Yang meliputi latar belakang, rumusan masalah penelitian, batasan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori-teori yang menjadi referensi dalam melakukan penelitian
yang diperoleh dari berbagai sumber. Teori-teori yang dijelaskan pada Bab I ini
meliputi rancang bangun, web service, framework laravel, Application
Programming Interface, JavaScript Object Notation, Rapid Application

Development.
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BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tahapan-tahapan penelitian sebagai acuan untuk mencapai
solusi yang ditawarkan pada penelitian ini. Bab ini terdiri dari analisa kebutuhan,

desain rancangan sistem, pengembangan dan evaluasi, penerapan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil dan pembahasan dari setiap proses dalam sistem.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan mengenai hasil dari penelitian yang telah sesuai
dengan tujuan penelitian serta saran untuk peneliti di masa depan berdasarkan hasil

penelitian.
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PENUTUP
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5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

University of Islam Malang

1. Hasil rancangan web service sistem irigasi tetes berbasis model RAD (Rapid
Application Development) menghasilkan sebuah antarmuka halaman website
yang intuitif dan responsif. Antarmuka ini dilengkapi dengan fitur login dan
otentikasi pengguna yang bertujuan untuk menjaga keamanan akses. Web
service yang berhasil dirancang memiliki endpoint APl yang menggunakan
format data JSON untuk mengakses data dan mengontrol proses penyiraman
serta pemupukan pada perangkat lain. Seluruh data yang terkait berhasil
disimpan dalam database untuk keakuratan dan kebaruan informasi yang
tersedia. Dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian rancangan web service
yang dibangun memiliki kualitas yang baik dibuktikan sesuai dengan
rancangan yang diharapkan.

2. Hasil setelah melakukan beberapa pengujian, diketahui bahwa kualitas web
service yang dibangun sangat baik. Dalam pengujian tersebut, metode yang
digunakan meliputi pengujian Usability berdasarkan fungsional fitur sistem
dengan responden dan black box. Hasil pengujian Usability berdasarkan
fungsional fitur sistem memberikan nilai dengan presentase kelayakan 87%
dengan kategori sangat layak, dengan melibatkan 24 orang responden,
sementara pengujian Black box API dari 10 pengujian mendapatkan nilai skor
100, dengan hasil output response sesuai dengan yang di harapkan. Hasil
pengujian kebutuhan non-fungsional dengan metode stress testing website
dapat berjalan dengan lancar sebanyak 50-350 users dengan presentase error
0% secara bersamaan. Dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian rancangan
web service yang dibangun memiliki kualitas yang baik dibuktikan sesuai
dengan pengujian yang diharapkan.
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5.2. Saran
Pengembangan pada web service pada konsep sistem irigasi tetes berbasis

model RAD (Rapid Application Development) masih terdapat beberapa

REPOSITORY

kekurangan, sehingga terdapat beberapa saran untuk mengembangkan kedepan

antara lain:

University of Islam Malang

1. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengembangkan model RAD
yang lebih akurat dan efektif dalam memprediksi kebutuhan air tanaman.
Penelitian ini dapat mencakup pengujian model pada berbagai jenis tanaman
dan kondisi lingkungan yang berbeda.

2. Integrasi dengan Sensor Pendeteksi kebocoran pada sistem irigasi tetes dapat
menyebabkan kerugian besar pada tanaman dan sumber daya air. Oleh karena
itu, integrasi dengan sensor pendeteksi kebocoran dapat membantu mengurangi
kerugian dan mengoptimalkan penggunaan air.

3. Evaluasi kinerja sistemirigasi tetes berbasis model RAD dapat dilakukan untuk
mengevaluasi keefektifan sistem dalam mengoptimalkan penggunaan air dan
meningkatkan hasil panen. Evaluasi Kinerja dapat melibatkan analisis data,

survei pengguna, dan pengukuran hasil panen.
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